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MOTTO 

 “Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” 

(Filipi 4:13) 

“ karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang” 

( Amsal 23; 18) 
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ABSTRAK 

Perangin Angin, Wardani. 2021. Keefektifan Google form Untuk Mengumpulkan 

Tugas Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19: Skripsi, Jurusan Ilmu 

Pendidikan, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr. Eko Kuntarto, 

M. Pd. M. Comp. Eng., (II) Suci Hayati, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Keefektifan, Goolgle form 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan google fom 

untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 pada kelas VI A 

di SDN 34/I Teratai Tahun Pelajaran 2020/2021.  

Penelitian dilakukan pada 18 Januari sampai dengan 18 Februari 2021. 

Penelitian ini menggunakan  desain penelitian deskriptif kuantitatif. Data 

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen angket keefektifan 

google form yang diberikan kepada siswa kelas VI A dengan menggunakan 

validasi isi, sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 pada kelas VI A SDN/I 

Teratai ditinjau dari kualitas sistem adalah sebesar 82% dengan kriteria efektif, 

ditinjau dari kualitas informasi adalah sebesar 83% dengan ktiteria efektif, dan 

ditinjau dari kepuasan pengguna adalah sebesar 85% dengan kriteria sangat 

efektif. Dari ketiga variabel keefektifan google form tersebut maka diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 84% dengan kriteria efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa google form  efektif untuk mengumpulkan tugas siswa pada 

masa pandemi Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Direktur Jendral Organisasi Kesehatan Dunia  (WHO) Tedros Adhanom 

Ghebreyesus mengemukakan bahwa virus corona yang tengah merebak 

diberbagai negara dikategorikan sebagai pandemi global pada tanggal 11 Maret 

2020. Dikatakan pandemi karena penyakit tersebut dapat menular dan tersebar 

dengan mudah dari manusia ke manusia di berbagai tempat diseluruh dunia. Virus 

corona 2019 atau juga disebut Corona Virus Disease 2019 atau Covid 19 telah 

menyerang banyak korban, serempak di berbagai negara.  

Pandemi Covid-19 Mengakibatkan perubahan diberbagai bidang seperti 

sosial, ekonomi, agama, pariwisata termasuk juga pendidikan. Seluruh jenjang 

pendidikan yang awalnya dilakukan disekolah dialihkan menjadi belajar dari 

rumah secara online. Hal ini sesuai dengan Kebijakan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk meghadapi situasi ini telah 

menerbitkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang mengatur pelaksanaan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Surat edaran tersebut yang 

dilansir pada laman resmi kemendikbud yang salah satunya berisi bahwa kegiatan 

pembelajaran dilakukan daring/jarak jauh atau lebih dikenal dengan pembelajaran 

yang dilakukan dari rumah (Astini, N. K. S., 2020).  

UNESCO (United Nations Educational, Scintefic an Cultural Organization) 

menyarankan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 

platform  pendidikan oleh sekolah dan guru untuk menjangkau siswa dari jarak 

jauh tanpa membatasi gangguan dalam pendidikan pada tanggal 2 maret 2020  

(Setiawan,A.R,& Muffasaroh,A.Z., 2020). Sejalan dengan perkembangan ICT 
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(information, comunication and technology) pembelajaran dapat dilakukan secara 

online, seperti sekolah berbasis web (web-school) atau sekolah berbasis internet 

(cyber-school) (Kuntarto. E., &Asyahar, R., 2016). Pembelajaran dapat dilakukan 

tanpa langsung adanya tatap muka antara guru dengan siswa. Guru dapat 

melaksanakan pembelajaran secara bersama dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. Guru dan siswa dapat menggunakan teknologi sebagai alat untuk 

intraksi dalam pembelajaran seperti aplikasi video converence, google classroom, 

live chat, whatsapp group (Risalah et al., 2020). Kegiatan pembelajaran tetap 

dipandu oleh guru secara online mulai dari memberikan tugas siswa dan 

mengumpulkan tugas siswa.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SDN 34/I tugas diberikan 

melalui grup whatsapp sedangkan untuk mengumpulkan tugas-tugas siswa masih 

dilakukan secara luring. Tugas siswa dikumpulkan ke sekolah pada setiap hari 

sabtu. Pada saat mengumpulkan tugas ada sebagian siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas karena ada kendala  jarak, selain itu tugas yang telah 

dikumpulkan oleh siswa, ada beberapa yang tidak dikerjakan. Untuk mengatasi 

hal tersebut maka diperlukannya suatu aplikasi atau website yang dapat 

mengumpulkan tugas siswa yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, serta 

dapat meningkatkan keinginan belajar siswa setiap hari untuk menyelesaikan 

tugas. 

Google form salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. Google form merupakan layanan dari 

google dari kategori produk google docs. Google Form merupakan formulir 

berupa template lembar kerja dimanfaatkan secara mandiri ataupun bersama-sama 
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untuk tujuan mendapatkan informasi pengguna (Purnanto, T. M. dan A. W. 2017). 

Aplikasi ini bekerja di dalam penyimpanan Google Drive bersama aplikasi 

lainnya seperti Google Sheet, Google Docs. Google form biasanya digunakan 

untuk membuat forum/kuesioner dan mengumpulkan jawaban secara online dan 

real-time yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan sehingga bisa 

mendapatkan jawaban secara langsung dari audiens yang mengisi survei.  

Guru dapat memanfaatkan website Google form dengan membuat forum dan 

membagikan linknya kepada siswa sehingga siswa dan guru tidak perlu 

melakukan tatap muka. Tugas yang akan dikirim siswa akan tersimpan ke google 

drive, maka dari itu guru dengan mudah melihat tugas siswa dan memberi 

penilain. Dalam google form guru dapat menentukan aturan atau jenis tugas yang 

akan dikirimkan siswa seperti tugas yang berupa foto, word, video, pdf, audio. 

Sehingga siswa dapat memilih jenis tugas yang akan dikirimkan kepada guru. 

Alasan peneliti memilih SDN 34/1 Teratai karena pada kelas VI A guru 

telah menggunakan google form untuk mengumpulkan tugas siswa. Sekolah 

tersebut juga dalam tahap mempersiapkan penggunaan google forum sebagai alat 

dalam pembelajaran daring. Selain itu peneliti juga melakukan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) di SDN 34/I Teratai. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan Goolge form untuk 

Mengumpulkan Tugas Siswa pada Masa Pandemi Covid-19”. 

1.2 Identifikasi Masalah   

1. Keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas. 

2. Tugas yang dikumpulkan siswa tidak keseluruhan dikerjakan. 
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3. Keefektifan penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya penelitian, maka subjek yang akan diteliti 

adalah siswa kelas VI.A SDN 34/I Teratai. Serta Keefektifan google form dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan kualitas sistem google form, kualitas informasi, 

dan kepuasan penggunaan google form. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar tingkat keefektifan penggunaan google form berdasarkan 

kualitas sistem untuk mengumpulkan tugas siswa pada kelas VI A di SDN 

34/I teratai ? 

2. Berapa besar tingkat keefektifan penggunaan google form berdasarkan 

kualitas informasi untuk mengumpulkan tugas siswa pada kelas VI A di SDN 

34/I teratai ? 

3. Berapa besar tingkat keefektifan penggunaan google form berdasarkan 

kepuasan penggunaan untuk mengumpulkan tugas pada kelas VI A di SDN 

34/I  teratai ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat keefetifan google form berdasarkan kualitas 

sistem google form untuk mengumpulkan tugas siswa pada kelas VI A di 

SDN 34/I  teratai. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat keefetifan google form berdasarkan kualitas 

informasi untuk mengunpulkan tugas siswa pada kelas VI Adi SDN 34/I  

teratai. 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat keefetifan google form berdasarkan kepuasan 

siswa untuk mengumpulkan tugas pada kelas VI A di SDN 34/I  teratai. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan mengenai pengembangan E- 

lerning berbasis website (Ramadhani, M., 2012) dengan menggunakan google 

form. Untuk menambah pengetahuan dalam pengembangan google form sebagai 

alat untuk mengumpulkan tugas siswa (Andyansyah, I., 2018). Manfaat dari 

penelitian ini adalah membagikan informasi dan mampu membantu guru untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 menggunakan website 

goole form. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan guru untuk 

menggunakan tekhnologi, salah satunya dalam menggunakan google form, 

serta penelitian ini dapat membantu guru dalam mempermudah 

mengumpulkan tugas siswa. 

2. Bagi Siswa  

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang baru dalam menggunakan 

google form untuk mengumpulkan tugas. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan menambah 

wawasan penulis, khususnya dalam penggunaan google form. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan judul atau topik yang akan diteliti. 

Adanya penelitian relevan bertujuan untuk menghindari pengulangan penelitian 

yang sama dengan peneliti terlebih dahulu. Penelitian relevan  dimaksudkan untuk 

mendukung pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Penelitian relevan  diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian oleh (Batubara, H. H., 2016) meneliti tentang 

“Penggunaan Google form Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen di Prodi PGMI 

Uniska Muhammad Arsyad Al Banjari”. Berdasarkan  dari hasil penelitian 

mayoritas mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan Google 

form sebagai alat penilaian kinerja dosen pada proses pembelajaran. Dari hasil 

penelitian tersebut digabung peryataan setuju dengan peryataan sangat setuju  

menghasilkan 53,3% mahasiswa suka dengan penggunaan kuesioner online, 

86,7% mahasiswa mudah mengaksesnya, 80% mahasiswa menyatakan bahwa dia 

dapat mengefesienkan waktu, 93,3% mahasiswa menyatakan bahwa dia dapat 

menghemat penggunaan kertas, 86,6% mahasiswa menyatakan mengerti cara 

menggunakannya dan mudah dimengerti, 100% mahasiswa menyatakan bahwa 

bahasa yang digunakan kuesioner telah sesuai, dan 93,4% menyatakan bahwa 

materinya sudah sesuai. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Batubara, H. H., 2016) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada penggunaan google form dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, serta teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup dengan pilihan jawaban 

dengan menggunakan skala likert. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah google form digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan tugas siswa, sementara yang dilakukan oleh Batubara, H. H., 

merupakan sebagai alat evaluasi kinerja dosen. Subjek penelitian yang dilakukan 

Batubara. H. H., adalah mahasiswa yang berjumlah 72 orang. Sedangkan subjek 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah siswa sekolah dasar yang berjumlah 23 

orang. 

Kedua (Mardiana, T., & Purnanto, A. W., 2017) meneliti mengenai “Google 

form Sebagai Alternatif Pembuatan Latihan Soal Evaluasi”. Hasil penelitiannya 

yaitu, guru menilai Google form mampu dijadikan sebagai alat alternative sebagai 

alat pembuatan evaluasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa 100% 

guru memiliki ketertarikan untuk pembuatan evaluasi melalui Google form. 

Alasan ketertarikan tersebut memiliki 4 acuan yaitu, kemudahan sebesar 33%, 

kecepatan 44%, kepraktisan 66%, dan keefisienan 66%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardiana, T., & Purnanto, A. 

W.  dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaannya terletak pada penggunaan google form, dan salah 

satunya mengukur tingkat kemudahan penggunaan google form. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan Mardina, T., & Purnanto A.W., 
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Metode yang diterapkan yaitu metode Participatory Rural Apraisal (PRA), dan 

google form digunakan sebagai alat pembuatan latihan soal evaluasi sedangkan 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif dan google form digunakan untuk mengumpulkan tugas siswa. 

Ketiga (Iqbal et al., 2018) meneliti mengenai “Penggunaan Google forms 

Sebagai Media Pemberian Tugas Mata Kuliah Pengantar Ilmu Sosial”. Hasil 

penelitian yang dilakukan adalah aplikasi google form dapat digunakan dosen 

sebagai media pembelajaran untuk mengirimkan tugas, menerima tugas, dan 

penilaian tugas perkuliahan yang dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 

melalui laptop, ponsel, tablet yang tersambung dengan koneksi internet. Sehingga 

pengorganisasian dan penyimpanan tugas yang diberikan secara online. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iqbal et al. dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 

terletak pada penggunaan google form. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian 

Iqbal et.al menggunakan google form sebagai media pemberian tugas mata kuliah, 

dengan menggunkan pendekatan kualitaif teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, kelompok terarah, dan studi dokumentasi, sedangkan yang dilakukan 

peneliti adalah penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas siswa, 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, tekhnik pengumpulan data dengan 

menggunakan angket. 

Keempat penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho,A.S.,2018)dengan judul 

“Pengembangan Ulangan Berbasis Android Menggunakan Aplikasi Google 

Form” berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

validasi pengembangan soal berbasis android menggunakan aplikasi google form 
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dikatakan valid dengan skor 4,18. Respon guru berdasarkan hasil wawancara yang 

sudah dilakukan adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan pendapat guru yang 

menyatakan bahwa penilaian pembelajaran menjadi lebih cepat dan mudah. 

Dengan adanya pengembangan ulangan berbasis android menggunakan aplikasi 

google form dapat secara langsung menampilkan hasil ulangan yang telah 

dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho,A.S.,2018) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada penggunaan google form. Sedangkan perbedaanya 

adalah penelitian Nugroho,A.S menggunakan google form sebagai pengembangan 

ulangan berbasis android, Penelitian ini merupakan penelitian R & D (Research 

and Development). Desain penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah 

model 4D dengan empat tahapan pengembangan, yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), development (pengembangan), dissemination (penyebaran) 

sedangkan yang dilakukan peneliti adalah penggunaan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, tekhnik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket. 

Kelima, penelitian yang dilakukan (Sianipar. A. Z., 2019) dengan judul 

“Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penilaian Kepuasan Pelayanan 

Mahasiswa”.dapat disimpulkan bahwa 60 % mahasiswa suka dengan penggunaan 

kuesioner online, 88% mahasiswa mudah mengaksesnnya, 87% mahasiswa 

menyatakan bahwa dia dapat mengefesienkan waktu, 92% mahasiswa menyatakan 

bahwa dia dapat menghemat penggunaan kertas, 92,3% mahasiswa menyatakan 

mengerti cara menggunakannya dan mudah dimengerti, 100% mahasiswa 
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menyatakan bahwa bahasa yang digunakan kuesioner telah seusai, 92% 

menyatakan bahwa materinya sudah sesuai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sianipar. A. Z., 2019) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada penggunaan google form dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, serta teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup dengan pilihan jawaban 

dengan menggunakan skala likert. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah google form digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan tugas siswa, sementara yang dilakukan oleh (Sianipar. A. Z., 

2019) merupakan sebagai alat penilaian kepuasan pelayanan mahasiswa. Subjek 

penelitian yang dilakukan adalah mahasiswa Sedangkan subjek penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah siswa sekolah dasar. 

Dari pemaparan mengenai penelitian relevan yang telah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya, jelas terlihat persamaan dan perbedaan yang akan 

dilakukan peneliti. Oleh karena itu penelitian dengan judul “Keefektifan 

Penggunaan Google Form Untuk Mengumpulkan Tugas Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19“ dapat dilakukan karena topik yang akan diteliti bukan 

merupakan plagiasi dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Keefektifan  

Keefektifan berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata efktif yang artinya yaitu ada efeknya ( akibatnya, pengaruhnya, 

kesanya) dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, tindakan). 
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Efektivitas merupakan barhasil atau tidaknya dengan hal yang telah direncanakan. 

(Kurniawan. H., 2015). Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan 

seberapa jauh tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas 

adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, waktu) 

yang telah dicapai (Afanin S. F., 2020). Keefektifan adalah tingkat keberhasilan 

yang mampu dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai (Nugroho S., 2013).  Suatu alat bantu pekerjaan dapat dikatakan 

efektif apabila dapat menyelesaikan pekerjaan secara efektif, tepat waktu sesuai 

dengan kuantitasnya serta penggunaan sumber daya ataupun output yang minimal 

dalam mencapai hasil kerja yang maksimal (Wahyuni, N., dll., 2017). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keefektifan adalah 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan tujuan yang telah dirancang atau suatu 

pencapaian yang ingin diraih dan mampu memberikan efek seperti rasa puas, dan 

mampu menyelesaikan suatu pekerjaan secara efektif. Alat bantu pembelajaran 

dapat dikatakan efektif apabila mampu memenuhi kriteria yang memberikan 

pengaruh, perubahan, dan dapat membawa hasil yang positif. 

2.2.2 Pengertian Google form 

Google form merupakan salah satu komponen layanan Google Docs. Untuk 

seorang akademisi, Google form digunakan untuk melakukan kuis online, survei 

tentang efektivitas pengajaran, mengumpulkan jawaban pertanyaan terbuka dan 

sebagainya (Sianipar, A. Z., 2019) .Google form atau google formulir merupakan 

alat yang dapat membantu dalam mengirim survei, merencanakan suatu acara, 

mengumpulkan informasi dengan efisien dan mudah. Google form adalah layanan 

dari google  yang termasuk kedalam google drive bersama dengan google 
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dokumen, google Slides, dan google sheets. Pada google form  terdapat tanggapan 

survei diolah menjadi grafik lingkaran (Jahron, N. N., 2018). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan google 

form merupakan suatu layanan dari google docs.  Google form dapat digunakan 

untuk survei online, kuis, merencanakan acara, dan mengumpulkan informasi. 

2.2.3 Fitur-fitur Google form 

Adapun fitur-fitur google form https://bitly/3mNdnSJ sebagai berikut: 

1. Drag-and-drop. Drag-and-drop merupakan memindahkan suatu objek 

dengan cara mengklik kemudian menarik objek tersebut ke tempat yang 

diinginkan.  

2. Summary Otomatis. Google form mampu menghasilkan summary atau 

ringkasan dari hasil dari jawaban responden secara otomatis. Ringkasan 

tersebut akan ditampilkan dalam bentuk diagram atau grafik sesuai dengan 

jenis pertanyaan. 

3. Hasil survey real-time. Hasil survey dapat langsung diupdate segera setelah 

responden mengklik tombol submit. 

4. Response validation. Response validation merupakan fitur google form yang 

mengharuskan responden mengisi jawaban menurut aturan yang telah 

ditetapkan. 

5. Branching logic. Branching logic merupakan fitur pada google form yang 

memungkinkan responden untuk berpindah ke bagian lain dari form sesuai 

dengan jawaban yang dipilih. 

https://bitly/3mNdnSJ
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2.2.4 Cara Membuat Google form 

Berikut langkah langkah membuat google form, seperti yang ditulis oleh 

(Helmawati, 2019) Pengguna harus memiliki akun gmail terlebih dahulu. 

1. Buka google.com Selanjutnya menuju Google Drive, lalu login ke akun 

google dengan mengklik “CREATE” lalu pilih “FORM”. 

2. Beri identitas atau memberikan nama form dan kemudian pilih “Thame”. 

Klik “OK” jika sudah selesai. Akan ada opsi untu memasukkan gambar 

atau video ke dalam form. Setelah itu akan ada opsi memasukkan deskripsi 

form dan mulai membuat pertanyaan-pertanyaan. Ada sembilan tipe 

pertanyaan untuk dapat dipilih yaitu text. Paragraph text, multiple choich, 

checkboxes, choose from a list, scale, grid, date, time. 

3. Memasukkan item pada deskripsi item layout yang terdiri dari section 

header, page break, image, video. Setelah selesai membuat formasi 

pertanyaan klik send form. Lalu akan muncul link form dan dapat dikirim 

ke partisipan atau responden 

4. Terakhir adalah review hasil. hasil survei akan muncul dan terkategorikan 

dalam spreadsheet. Untuk melihat partisipan dari responden, arahkan 

mouse ke tab “form” dan klik “show summary of response” dan akan 

memunculkan grafik dan analisis data yang masuk dari partisipan. 

2.2.5 Fungsi Google form  

Adapun beberapa fungsi Google form menurut (Jahron, N. N., 2018) untuk 

dunia pendidikan adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan tugas latihan/ulangan online melalui laman website,  
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2. Mengumpulkan pendapat orang lain melalui laman website,  

3. Mengumpulkan berbagai data seperti video, audio, pdf, document, 

gambar melalui halaman website,  

4. Membuat formulir pendaftaran online untuk sekolah,  

5. Membagikan kuesioner kepada orang – orang secara online. 

Keunggulan pembuatan penilaian kepuasan pelayanan menggunakan 

Google form  menurut (Jahron, N. N., 2018) adalah :  

1. Tampilan Form yang menarik. Google form menyediakan fasilitas 

untuk pengguna memasukkan foto, logo di dalam survei, serta memiliki 

banyak template untuk membuat kuis atau kuesiner agar lebih menarik.  

2. Memiliki berbagai jenis tes yang dapat dipilih. Aplikasi ini 

menyediakan fasilitas pilihan tes yang bebas digunakan sesuai dengan 

keperluan pengguna. Misalnya pilihan jawaban pilihan ceklis, ganda,  

skala linier, tarik – turun. Pada kuis dapat juga menambahkan gambar 

atau video dari Youtube. 

3. Responden dapat memberikan tanggapan langsung dengan mengisi 

kuesioner kapanpun dan dimanapun mereka berada. Google form dapat 

digunakan secara gratis tanpa harus berlangganan dapat digunakan 

menggunakan laptop ataupun ponsel yang terhubung dengan internet. 

Forum yang telah dibuat dapat dibagikan linknya kepada para 

responden sasaran atau menempelkannya di sebuah halaman website. 

Semua tanggapan atau jawaban yang telah diisi akan secara otomatis 

akan disusun, ditampung, dan disimpan oleh aplikasi Google form. 
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4. Formulirnya responsive. Berbagai jenis kuis dan kuesioner dapat dibuat 

dengan mudah. 

5. Tanggapan survei akan dikumpulkan dalam formulir dengan rapi 

disertai info tanggapan waktu nyata dan grafik. 

6. Kuesioner dan Quiz dapat dikerjakan dibantu oleh orang lain. 

2.2.6 Tugas siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tugas yang wajib dekerjakan atau 

yang ditentukan untuk dilakukan; pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

seseorang; pekerjaan yang dibebankan. Tugas sekolah merupakan tugas-tugas 

dalam bentuk latihan yang diberikan guru kepada siswa agar siswa dapat lebih 

memahami materi suatu pelajaran, sehingga materi dapat dikuasai siswa dengan 

baik  (Endriani, N., & Syukur, Y., 2015). 

Pemberian tugas merupakan suatu metode interaksi edukatif atau disebut 

pekerjaan rumah dimana siswa deberi tugas khusus yang berhubungan dengan 

bahan pelajaran (Syarifah, I., 2010). Pemberian tugas merupakan suatu kegiatan 

perencanaan mengajar antara guru dengan siswa mengenai suatu permasalahan 

yang harus dipecahkan atau diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah 

disepakati bersama oleh guru dan siswa. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disumpulkan bahwa pemberian 

tugas merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru 

untuk diberikan kepada siswa yang harus diselesaikan oleh siswa dalam waktu 

yang telah ditentukan. 

Langkah-langkah dalam pemberian tugas menurut (Adiatman, A., 201I) 

yaitu: 
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1. Tugas harus direncanakan terlebih dahulu secara jelas dan sistematis. 

Tujuan dari penugasan harus dikomunikasikan kepada siswa agar tahu 

cara pengerjaanya dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas. 

2. Siswa harus paham mengenai tugas yang akan diberikan, kapan 

mengerjakanya, tugas kelompok atau individu, dan waktu 

mengumpulkan tugas. 

3. Apabila tugas berupa kelompok seluruh anggota kelompok harus aktif 

dalam menyelesaikan tugas 

4. Guru harus tetap mengontrol proses penyelesaian tugas yang dikerjakan 

oleh siswa. 

5. Guru memberikan motivasi dan bimbingan bagi siswa yang kesulitan 

dalam mengerjakan tugas. 

6. Memberikan penilaian secara proposional terhadap tugas yang 

dikerjakan oleh siswa. 

2.2.7 Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 

Belajar merupakan suatu proses berfokus pada apa yang terjadi ketika 

belajar berlangsung. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk menginisasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas 

belajar pada diri siswa (Winaputra, U. S., 2014). Pembelajaran adalah suatu 

proses perubahan, mengorganisasi lingkunganyang disekitar siswa dan mampu 

mendorong siswa untuk belajar ( Pane, A., & Dasopang, M. D., 2017). Teori 

pembelajaran pada umumnya memperhatikan kecenderungan-kcenderungan 

bagaimana proses belajar dilakukan oleh pebelajar (leaner) (Kuntarto. E., 

&Asyahar, R., 2016). Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 
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proses perubahan pada peserta didik untuk mencapai tujuan dari belajar yang 

dibantu oleh pembelajar (guru). 

Covid-19 merupakan penyakit yang tingkat penyebarannya sangat cepat.  

Penyakit ini desebabkan oleh virus corona yang menyerang sistem pernapasan 

manusia ( Firman, F., & Rahayu, S., 2020). Virus corona menyebabkan penyakit 

flu biasa hingga sindrom pernapasan akut. Untuk mencegah penyebaran Covid-19 

dilakukan jaga jarak dengan orang yang terinfeksi.  

Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan, semua kegiatan dilakukan 

secara daring atau pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi. 

Perkembangan era digital yang telah didukung oleh teknologi informasi dan 

komunikasi maka sudah saatnya proses pembelajaran memanfaatkan tekologi. 

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran tidak hanya bersifat opsional tetapi sudah 

menjadi suatu keniscayaan (Kuntarto. E., 2017). 

Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan komputer atau ponsel yang dapat 

menghubungkan antara guru dan siswa  dari pembelajaran jarak jauh yang 

dilakukan secara online, sehingga kegiatan proses pembelajaran tetap berjalan. 

Dengan pemanfaatan teknologi diharapkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis web yaitu pembelajaran secara individual yang 

disampaikan melalui jaringan web menggunakan perangkat lunak tertentu  

(Hermawan, T., 2013), di mana bahan pengajaran, tugas-tugas, kumpulan artikel, 

maupun sumber informasi disusun menggunakan desain instruksional, sehingga 

siswa dapat belajar secara mandiri. E-learning atau yang disebut pembelajaran 

berbasis web. E-learning merupakan teknologi informasi dan komunikasi yang 
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tetap dapat mengaktifkan siswa belajar kapanpun dan dimanapun (Pakpahan,R., & 

Fitriani., 2020). 

E-learning memiliki dua tipe yaitu synchoronus dan asynchoronus 

(Hartanto, W., 2016). Synchoronus artinya dalam waktu yang sama. Pembelajaran 

yang dilakukan dalam waktu bersama antara guru dengan siswa. Intraksi langsung 

yang dilakukan secara online  dengan guru dan siswa. synchoronus merupakan 

gambaran darikelas nyata namun bersifat maya (virtual) dan semua siswa 

terhubung dengan jaringan internet. Sedangkan asynchoronus artinya tidak dalam 

waktu bersamaan. Siswa dapat mengambil waktu pembelajaran yang berbeda 

dengan guru memberikan materi. Siswa dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan rentang waktu yang telah ditetapkan. 

2.2.8 Indikator Keefektifan  Google form 

Keefektifan penggunaan google form adalah kesesuaian suatu hasil yang 

diperoleh dengan rencana atau tujuan yang telah dibuat sebelumnya dan mampu 

memberikan pengaruh, perubahan, dan dapat membawa hasil yang positif. Untuk 

mengetahui keefektifan googgle form dapat diukur tingkat keberhasilan suatu 

sistem informasi, ada beberapa model pengukuran yang dapat digunakan salah 

satunya yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean yang dikenal dengan 

D&M IS Success Model (Salsabil, Z., & Arfa, M., 2020) terdiri dari beberapa 

dimensi yaitu antara lain: kualitas sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, 

penggunaan, Kepuasan Pengguna, dan Manfaat Bersih. 

Adanya beberapa dimensi pengukuran keefektifan penggunaan suatu web 

yang telah dikemukakan menjadi pertimbangan bagi peneliti. Pada penelitian ini 

peneliti akan memilih beberapa dimensi keefektifan yang sesuai dengan 
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kebutuhan peneliti untuk mengukur keefektifan penggunaan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. Dimensi keefektifan 

yang peneliti pilih untuk mengukur keefektifan penggunaan google form adalah: 

Kualitas sistem, Kualitas Informasi, dan Kepuasan Penggunaan.  

Kualitas merupakan keseluruhan ciri dan sifat suatu barang dan jasa yang 

akan mempengaruhi pada kemampuan serta mampu memenuhi kebutuhan yang 

dinyatakan ataupun yang tersirat. Kualitas sistem dapat diartikan bahwa ciri dan 

karakteristik kualitas yang diinginkan pengguna dari sistem informasi itu sendiri. 

Menurut  (Salsabil, Z., & Arfa, M., 2020) dimensi kualitas sistem ini terdiri dari 

beberapa indikator, yaitu: kegunaan (Usability), ketersediaan (Availability), 

keterandalan (Reliability), kemampuan beradaptasi (Adaptability), waktu 

merespon (Response Time). Sedangkan menurut  (Hadi, H., 2012) Kualitas sistem 

memerlukan indikator untuk dapat mengukur seberapa besar kualitas dari sistem 

yaitu ease of use (kemudahan penggunaan), reponse time (kecepatan akses),  

reliability (keandalan sistem), flexibility (fleksibilitas), dan security (keamanan). 

Pada dimensi kualitas sistem peneliti memilih beberapa indikator yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu indikator kecepatan akses, 

keandalan sistem, dan keamanan. 

Reponse Time (Kecepatan Akses), Akses merupakan pencapaian suatu 

berkas untuk menulis atau membaca suatu data. Akses dapat juga dijelaskan jalan 

untuk mencapai atau memasuki suatu berkas (Maovirah, I., 2017). Kecepatan 

akses merupakan  Jika akses pada sistem memiliki kecepatan yang optimal maka 

layak dikatakan bahwa sistem informasi yang diterapkan memiliki kualitas yang 

baik.  Kecepatan akses dapat ditandai dengan durasi loading time yang cepat 



20 
 

 
 

sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna. Waktu loading dan 

kecepatan akses suatu sistem sangat perlu diperhatikan agar selalu dapat memnuhi 

kebutuhan pengguna dan membuat pengguna merasa nyaman (Suliman, 2020).  

Keterandalan (Reliability) merupakan kualitas yang mampu membuat 

pengguna percaya. Dapat dipercaya artinya data yang dihasilkan tidak berubah-

ubah dan relatif dari waktu ke waktu (Patrisius, I. D., 2015). Keterandalan sistem 

adalah kemampuan suatu sistem pada website agar dapat diandalkan oleh 

penggunanya dalam memberikan informasi yang diinginkan. Reliability 

(Keandalan Sistem) Sistem informai harus mampu diandalkan seperti ketahanan 

sistem informasi dari kerusakan dan kesalahan. Suatu sistem juga harus mampu 

melayani pengguna tanpa adanya masalah yang mengganganggu kenyamanan 

pengguna. 

Security (Keamanan) data pengguna yang aman disimpan oleh suatu sistem 

informasi dan terjaga kerahasiaanya. Keamanan website  merupakan upaya untuk 

melindungi dan menjaga data dari serangan virus atau hecker yang terkoneksi 

melalui jaringan. Keamanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

dikirm oleh siswa tidak dapat dilihat oleh siswa lainya atau hanya guru yang dapat 

melihat. 

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan 

yang dimana data dikumpulkan, diproses, disimpan, dan kepada pengguna 

Zunaidi, M., Waluyo, D. E., & Agustini, D. (2011). Kualitas Informasi Kualitas 

informasi didefinisikan sebagai karakteristik yang diinginkan sebagai hasil output 

dari suatu sistem informasi. Dimensi kualitas informasi terdiri dari beberapa 

indikator (Salsabil, Z., & Arfa, M., 2020) yaitu: Kelengkapan (Completeness), 
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Mudah untuk dimengerti (Understandability), Keakuratan (Accuracy), Kesesuaian 

(Relevance), dan Keamanan (Security). Sedangkan menurut Menurut (Hadi, H., 

2012) Kualitas informasi dalam suatu sistem informasi menunjukkan sebagai 

kesuksesan semantik. Level semantik ini merupakan kesuksesan informasi dalam 

menyampaikan maksud atau arti yang diharapkan. Untuk mengukur kualitas 

informasinya maka diperlukan beberapa indikator yaitu: Completeness 

(kelengkapan), Relevance (relevan), Accurate (akurat), Timeliness (ketepatan 

waktu), dan Format (format). Pada dimensi kualitas informasi peneliti memilih 

beberapa indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu: informasi 

yang akurat, relevan atau informasi yang sesuai, dan kelengkapan informasi.  

Keakuratan (Accuracy)  Informasi yang tersedia haruslah akurat dan (jauh 

dari kesalahan. Semakin akurat suatu informasi yang disediakan atau dibutuhkan, 

maka semakin bermanfaat bagi semua pengguna informasi tersebut lebih-lebih 

bagi para pengambil keputusan. Akurasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat keakuratan dari informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

google form (Zunaidi, M., Waluyo, D. E., & Agustini, D., 2011). 

Kelengkapan (Completeness) Informasi yang tersedia atau diberikan oleh 

website hendaknya lengkap, mampu menjelaskan secara menyeluruh dan 

mendalam mengenai maksud dari informasi tersebut sehingga diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Informasi yang lengkap ini 

mencakup seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dalam menggunakan 

sistem informasi tersebut. 

Kesesuaian (Relevance) adalah Informasi yang diberikan harus sesuai 

dengan perintah yang dimasukkan oleh pengguna dan sesuai dengan informasi 
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yang dibutuhkan pengguna sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan 

informasi. Informasi dikatakan relevan jika mengurangi ketidakpastian dan 

memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan untuk memperbaiki ekspektasi 

sebelumnya. Oleh karena itu, sistem informasi harus menyajikan data yang 

relevan dalam sistemnya. Relevan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sejauh mana informasi yang diterima atau diperlukan oleh pengguna harus sesuai 

atau cocok dengan tujuan yang akan dicapai (Zunaidi, M., Waluyo, D. E., & 

Agustini, D., 2011). Informasi yang relevan akan memberikan dan mempunyai 

manfaat untuk pemakainya. 

Kepuasan merupakan kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan 

suatu program dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara 

persepsi atau kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu produk atau  jasa dan 

harapan-harapannya (Zunaidi, M., Waluyo, D. E., & Agustini, D., 2011). 

Kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara harapan dan hasil yang 

diperoleh dari adanya suatu sistem informasi. Kepuasan pengguna merupakan 

tingkat kesepadanan antara kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan kenyataan 

yang diterima. Dimensi kepuasan pengguna ini terdiri dari beberapa indikator 

(Salsabil, Z., & Arfa, M., 2020) yaitu : Efisiensi (Efficiency), Efektivitas 

(Effectiveness), Kepuasan (satisfaction). Menurut (Fitriansyah, A., & Haris, I., 

2018) pengukuran kepuasan pengggunaan situs web dapat diukur dari isi, 

ketepatan, format, kemudahan penggunaan, dan waktu. Menurut (Hadi, H., 2012) 

untuk mengukur kepuasan penggunaan dapat diukur dengan menggunakan 

indikator yaitu: Efficiency (efesiensi), Effectiveness (keefektivan), dan 
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Satisfaction (kepuasan). Pada dimensi kepuasan penggunaan peneliti memilih 

beberapa indikator yang sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu: efesiensi, 

efektivitas, kemudahan penggunaan, dan kebangaan. 

Efisiensi (Efficiency) Indikator ini menjelaskan tentang bagaimana tingkat 

kepuasan pengguna mengenai tingkat efisiensi dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya melalui website ini. Pengguna dapat dikatakan puas jika sistem 

informasi dapat membantu pekerjaan pengguna secara efisien. Efisiensi  memiliki  

arti: ketepatan  cara dalam  usaha  dan  kerja,  ketepatgunaan,  dan menjalankan 

tugas dengan baik dan tepat (Sujana, A., & Mukarromah, H. Z., 2017). 

Efektivitas (Effectiveness) Indikator ini menjelaskan sejauh mana pengguna 

merasa puas mengenai efektivitas dalam memenuhi kebutuhan informasinya pada 

website ini.  Efektivitas selalu  terkait  dengan  hubungan  antara  hasil yang     

diharapkan     dengan     hasil     yang sesungguhnya   dicapai.    Keefektivan 

sistem informasi ini dapat dilihat dari kebutuhan atau tujuan yang dimiliki 

pengguna dapat tercapai sesuai harapan atau target yang diinginkan (Sujana, A., & 

Mukarromah, H. Z., 2017). 

Kemudahan penggunaan merupakan kepercayaan bahwa dengan 

menggunakan tekhnologi akan bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan mampu 

mengurangi usaha pengguna dari tenaga ataupun waktu untuk memahami suatu 

sistem atau teknologi, karena pengguna yakin bawa sistem atau teknologi mudah 

untuk dimengerti (Irmadhani, I., 2012). 

Kebanggaan  makna dari kebanggaan menurut KBBI merupakan kebesaran 

hati, perasaan bangga, adanya rasa puas. Adanya rasa bangga terhadap suatu 

sistem apabila seseorang percaya terhadap suatu sistem mudah untuk digunakan 
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maka dia akan menggunakan. Sebaliknya jika seseorang merasa suatu sistem sulit 

untuk digunakan maka dia tidak akan menggunakannya (Aziz, A. L.,2013).  

2.3 Kerangka Berpikir  

Selama pandemi Covid-19 proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan 

lagi dengan tatap muka, namun untuk tetap menunjang pembelajaran agar tetap 

berjalan diperlukannya suatu platform yang dapat menghubungkan guru dengan 

siswa. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

selama pandemi Covid-19, misalnya melalui aplikasi dan website.  

Pada penelitian ini peneliti memilih google form sebagai salah satu alat yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. 

Google form dapat digunakan untuk media berbasis online dalam  pembuatan 

angket online, mengumpulkan informasi, merencanakan acara (Febriadi & 

Nasution, 2017). 

Keefektifan penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas siswa 

pada masa pandemi Covid-19 yang merupakan suatau kajian yang 

mendeskripsikan keefektifan google form untuk mengumpulkan tugas siswa 

berdasarkan kualitas informasi google form, kepuasan penggunaan google form, 

dan kemudahan pengguna google form. 

Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur seberapa 

tinggi keefektifan google form untuk dapat digunakan mengumpulkan tugas siswa 

pada masa pandemi Covid-19. Berdasarkan yang terjadi di SDN 34/1 Teratai, 

tugas-tugas siswa dikumpulkan pada setiap hari sabtu oleh orang tua/ wali siswa. 

Pada saat mengumpulkan tugas banyak siswa yang tidak mengumpulkan karena 

jarak dan orangtua tidak sempat mengantarkan tugas siswa. Selain itu tugas-tugas 
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yang dikerjakan siswa tidak lengkap atau dapat dikatakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru tidak dikerjakan secara keseluruhan. Dengan demikian, perlu 

adanya suatu aplikasi atau website yang dapat membantu siswa mengumpulkan 

tugas kapanpun dan dimanapun. 

Hasil dari jawaban dalam angket diakulasikan dan dicari persentasinya 

sehingga mampu mengetahui keefektifan penggunaan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19, sehingga dapat 

menjadi alat evaluasi bagi seluruh guru SDN 34/1 Teratai untuk dapat 

menggunakan google form sebagai alat mengumpulkan tugas siswa. 
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Bagan 1.1 Kerangka berpikir 

Pembelajaran pada masa 

pandemi COVID-19 

1. Keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas. 

2. Tugas yang dikerjakan siswa tidak lengkap 

Keefektian penggunaan google form 

Mengumpulkan data dengan 

menggunakan angket 

Hasil jawaban dalam angket diakumulasikan dan dicari persentasinya sehingga 

mampu mengetahui keefektifan penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas 

pada masa Covid-19 

Kepuasan 

Penggunaan 

Kualitas 

Informasi 

Kualitas 

informasi 

Permasalahan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif 

merupakan penelitian yang menggambarkan suatu variabel atau keadaan dalam 

suatu situasi.  

Penelitian deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

keefektifan penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas siswa pada kelas 

VI.A di SDN 34/ I Teratai dengan mendeskripsikan hasil dari penyebaran angket. 

Data dari hasil dari penyebaran angket penelitian berupa angka-angka yang 

didapatkan dengan pengklasifikasian, penjumlahan, dan mencari rata-rata, 

kemudian diperoleh persentase yang akan disesuaikan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan pada kelas VI.A di SDN 34/I Teratai Kecamatan 

Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. Waktu penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2020/2021. Penulis memilih sekolah tersebut karena ada 

beberapa kelas telah menerapkan google form dalam pembelajaran jarak jauh. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI A SDN 34/I 

Teratai yang berjumlah 23 orang. Pada penelitian ini penulis menggunakan istilah 
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subjek penelitian, karena penelitian yang dilakukan penulis hanya menjangkau 

satu sekolah saja dan hanya meneliti satu kelas.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket. Angket 

yang digunakan dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis 

menggunakan kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data dengan 

menggunakan angket yang bertujuan untuk mendapatkan angka-angka terkait 

mengenai keefektifan google form untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa 

pandemi covid-19. Penulis melakukan penyusunan angket agar mendapatkan data 

yang obyektif dari penelitian yang dilakukan. Prosedur penyusunan angket yang 

ditempuh oleh peneliti menyusun angket penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Menetapkan tujuan  

Tujuan penyusunan angket ini adalah untuk memperoleh data tentang 

keefektifan penggunaan google form untuk mengumpulkan tugas siswa pada 

masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. 

2. Menetapkan aspek yang ingin diungkap  

Untuk memperjelas aspek yang ingin di ungkap maka digunakan kisi-kisi 

angket.  

3. Menentukan jenis dan bentuk angket 

Penulis memilih jenis angket tertutup. Jawaban pernyataan dalam angket 

dibuat dalam kalimat positif dan negatif (sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju) agar responden penelitian memberikan jawaban disetiap 

pernyataan lebih mudah.   
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4. Menyusun angket  

Angket disusun atas pernyataan-pernyataan yang dibuat mengacu pada kis 

kisi angket. 

5. Menentukan skor  

Data yang diperoleh diberi skor kemudian diolah menggunakan teknik 

statistik deskriptif. Data mengenai keefektifan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 disampaikan 

dengan persentase hasil perhitungan. Untuk memudahkan penulis dalam 

melakukan penskoran dari jawaban responden penelitian, maka terlebih 

dahulu penulis membuat teknik penskoran. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Keefektifan Google form untuk Mengumpulkan Tugas Siswa pada 

Masa Pandemi Covid-19 

No Variabel Indikator Sub Indikator No Butir 

Peryataan 

1 Kualitas Sistem 

Kecepatan Akses 
Google form cepat untuk 

diakses 
1 

Keandalan sistem 

Koneksi lancar 2 

tidak adanya kerusakan 

pada sistem 3 

Tidak adanya kesalahan 

pada saat menggunakan 

google form 

4 

Keamanan 
Tugas yang dikirim ke 

google form aman 
5 

2 
Kualitas 

Informasi 

Akurat 
Informasi yang diberikan 

akurat 
6 

Relevan ( sesuai)  

Informasi yang diberikan 

relevan (sesuai) dengan 

perintah yang dimasukkan 

7, 8, 9 

Kelengkapan 

Informasi pada saat 

mengumpulkan tugas 

lengkap 

10 
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Kepuasan 

Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi 

Googl form efisien dalam 

mengumpulkan tugas 

kapanpun dan dimanapun 

11 

Efektivitas 

Google form  efektivitas 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

12,13 

Kemudahan 

Penggunaan 

 

 

 

 

Google form jelas dan 

mudah untuk dimengerti 
14 

Tidak dibutuhkan banyak 

usaha atau tenaga untuk 

menggunakan google 

form. 

15 

Google form mudah dan 

nyaman digunakan 
16 

Kebanggaan 

Rasa puas terhadap 

pelayanan google form 
17 

Menggunakan google 

form sangat 

menyenangkan 

18 

Rasa bangga 

menggunakan google form 19 

Rasa ingin menggunakan 

kembali 

20 

Sumber: Dimodifikasi dari (Salsabil, Z., & Arfa, M 2020 dan Fitriansyah,A.) 

Tabel 3.2 Teknik Penskoran Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

Langkah-langkah dalam mengumpulkan data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membuat instrumen pengumpulan data  
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2. Jika keadaan memungkinkan peneliti membagikan lembar instrumen 

secara langung kepada responden. 

3. Memberikan penjelasan mengenai cara mengisi angket. 

4. Masing-masing responden penelitian mengisi angket yang dibagikan. 

5. responden mengumpulkan kembali angket yang telah diisi. 

6. penelitian. 

3.5 Validasi Instrumen Penelitian 

Angket pada penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). 

Peneliti mengggunakan validitas isi karena untuk melihat keabsahan instrumen 

yang telah disusun dan dihubungkan dengan domain yang akan diukur. Pada 

penelitian penulis ingin mengukur keefektifan google form untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 dengan instrumen penelitian yaitu 

angket. Sebelum angket dibagikan, peneliti melakukan validasi isi kepada Bapak 

Agung Rimba Kurniawan, S.Pd., M. Pd dan Bapak Alirmansyah, S. Pd., M. Pd. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analaisis data yang digunakan oleh penulis adalah statistik 

deskriptif.  Penulis menggunakan statistik deskriptif karena penulis ingin 

mendeskripsikan data dari responden. langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menghitung skor dengan melihat jawaban responden pada setiap item 

pernyataan dan kemudian diberikan skor berpatokan pada teknik penskoran 

yang telah ditetapkan.  

2. Merekap skor hasil penyebaran angket.  

3. Menghitung persentase skor siswa setiap responden dari masing-masing 

indikator dengan rumus sebagai berikut: 
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Persentase skor siswa  = 
              

             
 x 100% 

4. Menghitung nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui nilai rata-rata yang 

diperoleh dari jawaban siswa setiap indikator dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
  

  
 

  Keterangan:   

        = Mean (Rata-rata)  

ΣX  = Jumlah persentase skor siswa 

ΣN  = Jumlah responden penelitian (siswa)  

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang diperoleh 

(dalam %) dengan analisis deskriptif frekuensi dikategorikan dengan tabel 

kriteria. 

Tabel 3.3 Kategori Penelitian 

No Persentase (%) Kriteria 

1 85-100 Sangat efektif 

2 70-84 Efektif 

3 55-69 Cukup efektif  

4 40-54 Tidak efektif 

5 0-39 Sangat tidak efektif 

               Sumber : Modifikasi (Riduwan, 2010) 

5. Dari hasil angket dianalisis untuk mengetahui keefektifan penggunaan google 

form untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi COVID-19 dengan 

menjumlahkan rata-rata pada setiap level atau setiap indikator angket 

kemudian dicari skor rata-rata dari angket tersebut. Selanjutnya nilai yang 

diperoleh dari semua level atau indikator angket tersebut dikategorikan 

berdasarkan kategori keberhasilan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada siswa sekolah dasar  kelas VI A SDN 34/I 

Teratai. Untuk mendapatkan data peneliti menggunakan instrumen berupa angket. 

Pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 

tertulis kepada responden. Data dalam penelitian ini disajikan dengan 

mendeskripsikan hasil angket mengenai keefektifan google form untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 yang meliputi: (1) 

Keefektifan google form ditinjau dari kualitas sistem, (2) Keefektifan google form 

ditinjau dari kualitas informasi, dan (3) Keefektifan google form ditinjau dari 

kepuasan pengguna. Adapun hasil temuan yang diperoleh oleh peneliti diuraikan 

sebagai berikut. 

4.1.1 Data Keefektifan Google Form Ditinjau dari  Kualitas Sistem 

Keefektifan google form ditinjau dari kualitas sistem dapat diteliti melalui; 

kecepatan akses, keandalan sistem, dan keamanan.  kualitas sistem keefektifan 

google form terdiri dari 5 pernyataan yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.  Adapun 

data mengenai keefektifan google form ditinjau dari kualitas sistem pada kelas VI 

A SDN 34/I Teratai dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Jawaban Responden Ditinjau dari Kualitas Sistem 

No 
 Nama 

Siswa 

Indikator 

Skor 

Perol

ehan 

Skor 

Mak

simu

m  

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Kriteri

a  Kualitas Sistem 

1 2 3 4 5 

1 AD  4 3 3 3 3 16 20 80% E 

2 AR  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

3 BA  3 4 2 1 4 14 20 70% E 
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4 BR  3 4 2 1 4 14 20 70% E 

5 DE  3 3 3 4 3 16 20 80% E 

6 DU 4 3 3 3 3 16 20 80% E 

7 EK 3 4 3 3 3 16 20 80% E 

8 EL  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

9 FA  3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

10 HE  3 3 3 4 4 17 20 85% SE 

11 JA  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

12 JH 4 3 4 3 3 17 20 85% SE 

13 LI 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

15 MF 3 2 1 3 4 13 20 65% C 

16 MR 4 4 3 4 3 18 20 90% SE 

17 NA  4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

19 OL 4 3 4 4 3 18 20 90% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

21 TI 4 3 3 3 3 16 20 80% E 

22 VE 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

JUMLAH 79 77 71 74 77 

378 460 

1890% 

E 

SKOR 

MAKSIMU

M 92 92 92 92 92 
82% PERSENTA

SE (%) 86% 

84

% 77% 

80

% 

84

% 

KRITERIA SE E E E E 

Berdasarkan analisis data dari lembar jawaban angket siswa pada variabel 

kualitas sistem diperoleh data mengenai  siswa yang menjawab sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada variabel kualitas sistem terdiri 

dari 5 pernyataan yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.  Setiap pernyataan angket 

diberi skor 4, 3, 2, 1 sehingga jumlah skor tertinggi setiap pernyataan adalah 92 
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karena jumlah siswa kelas VI A SDN 34/I Teratai adalah 23 siswa, jadi 23 siswa 

dikali 4 (skor tertinggi) = 92. 

Jawaban siswa pada pernyataan nomor 1 yaitu sebanyak 13 orang yang 

menjawab sangat setuju, dan 10 orang yang menjawab setuju. Jawaban siswa pada 

pernyataan nomor 2 yaitu sebanyak 9 orang menjawab sangat setuju, 13 orang 

menjawab setuju, dan 1 orang menjawab tidak setuju. Jawaban pada pernyataan 

nomor 3 yaitu sebanyak 6 orang menjawab sangat setuju, 14 orang menjawab 

setuju, 2 orang menjawab tidak setuju, dan 1 orang menjawab sangat tidak setuju. 

Jawaban siswa pada pernyataan 4 sebanyak 9 orang menjawab sangat setuju, 12 

orang siswa menjawab setuju, dan 2 orang menjawab sangat tidak setuju. Jawaban 

pada pernyataan 5 sebanyak 7 orang yang menjawab sangat setuju, dan 15 orang 

menjawab setuju. 

Adapun hasilnya diperoleh yaitu pernyataan 1 berjumlah 79 dengan 

persentase 86%, pernyataan 2 berjumlah 77 dengan persentase 84%, pernyataan 3 

berjumlah 71 dengan persentase 77%, pernyataan 4 berjumlah 74 dengan 

persentase 80%, dan pernyataan 5 berjumlah 77 dengan persentase 84%. 

Pada tingkat keefektifan google form diukur berdasarkan kualitas sistem di 

SDN 34/I Teratai, skor terendah yang diperoleh adalah 65% dengan kategori 

cukup efektif yang diperoleh oleh 1 orang siswa, adapun skor tertinggi yang di 

peroleh siswa adalah 100% dengan kategori sangat efektik yang diperoleh oleh 4 

siswa, selain itu dalam kategori efektif 90% diperoleh 2 siswa, 85% yang 

diperoleh 3 siswa, 80% yang diperoleh oleh 5 siswa, 75 % diperoleh 6 siswa, dan 

70% diperoleh 2 siswa. 
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Gambar 4.1 Diagram Ditinjau Dari Kualitas Sistem 

Adapun nilai rata-rata keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem  

secara klasikal adalah sebesar 82% pada kategori efektif. Dengan demikian 

keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem efektif untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. 

Tabel 4.2 Kategori Penelitian 

PERSENTASE (%) KRITERIA 

85-100 Sangat efektif 

70-84 Efektif 

55-69 Cukup efektif 

40-54 Tidak efektif 

0-39 Sangat tidak efektif 

        Sumber: modifikasi (Ridwan, 2012) 

 

4.1.2 Data Keefektifan Google Form Ditinjau dari  Kualitas Informasi 

Keefektifan google form ditinjau dari kualitas informasi dapat diteliti 

melalui; informasi akurat, relevan, dan kelengkapan. Kualitas informasi 

keefektifan google form terdiri dari 5 pernyataan yaitu pada nomor 6, 7, 8, 9, dan 

10. Adapun data mengenai keefektifan google form ditinjau dari kualitas 

informasi pada kelas VI A SDN 34/I Teratai dapat dilihat pada tabel 4.3: 
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Tabel. 4.3 Jawaban Responden Ditinjau dari Kualitas Informasi 

No 

 

Nam

a 

Siswa 

Indikator 

Skor 

Perol

ehan 

Skor 

Maks

imu

m  

Persenta

se Skor 

Siswa 

(%) 

Kriteri

a  
Kualitas Informasi 

6 7 8 9 10 

1 AD  3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

2 AR  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

3 BA  3 2 1 4 4 14 20 70% E 

4 BR  3 2 1 4 4 14 20 70% E 

5 DE  4 3 3 4 3 17 20 85% SE 

6 DU 3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

7 EK 3 4 3 4 4 18 20 90% SE 

8 EL  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

9 FA  4 4 3 4 3 18 20 90% SE 

10 HE  3 4 3 4 4 18 20 90% SE 

11 JA  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

12 JH 3 4 3 3 3 16 20 80% E 

13 LI 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

15 MF 3 4 3 2 3 15 20 75% E 

16 MR 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

17 NA  4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

19 OL 3 3 4 4 3 17 20 85% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

21 TI 3 4 4 4 3 18 20 90% SE 

22 VE 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

JUMLAH 75 79 71 82 77 

384 460 

1920% 

E 

SKOR 

MAKSIMU

M 92 92 92 92 92 

83% PERSENTA

SE (%) 

82

% 

86

% 

77

% 

89

% 

84

% 

KRITERIA E 

S

E E SE E 
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Berdasarkan analisis data dari lembar jawaban angket siswa pada variabel 

kualitas informasi diperoleh data mengenai siswa yang menjawab sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada variabel kualitas sistem terdiri 

dari 5 pernyataan yaitu pada nomor 6, 7, 8, 9, dan 10.  Setiap pernyataan angket 

diberi skor 4, 3, 2, 1 sehingga jumlah skor tertinggi setiap pernyataan adalah 92 

karena jumlah siswa kelas VI A SDN 34/I Teratai adalah 23 orang, jadi 23 siswa 

dikali 4 (skor tertinggi) = 92. 

Jawaban siswa pada pernyataan nomor 6 yaitu sebanyak 6 orang yang 

menjawab sangat setuju, dan 17 orang yang menjawab setuju. Jawaban siswa pada 

pernyataan nomor 7 yaitu sebanyak 12 orang menjawab sangat setuju, 9 orang 

menjawab setuju, dan 2 orang menjawab tidak setuju. Jawaban pada pernyataan 

nomor 8 yaitu sebanyak 6 orang menjawab sangat setuju, 15 orang menjawab 

setuju, dan 2 orang menjawab sangat tidak setuju. Jawaban siswa pada pernyataan 

nomor 9 sebanyak 14 orang menjawab sangat setuju, 8 orang siswa menjawab 

setuju, dan 1 orang menjawab tidak setuju. Jawaban pada pernyataan 10 sebanyak 

8 orang yang menjawab sangat setuju, dan 15 orang menjawab setuju. 

Adapun hasilnya diperoleh yaitu pernyataan 6 berjumlah 75 dengan 

persentase 82%, pernyataan 7 berjumlah 79 dengan persentase 86%, pernyataan 8 

berjumlah 71 dengan persentase 77%, pernyataan 9 berjumlah 82 dengan 

persentase 89%, dan pernyataan 10 berjumlah 77 dengan persentase 84%. 

Pada tingkat keefektifan google form diukur berdasarkan kualitas sistem di 

SDN 34/I Teratai, skor terendah yang diperoleh adalah 70% dengan kategori  

efektif yang diperoleh oleh 2 orang siswa, adapun skor tertinggi yang di peroleh 

siswa adalah 100% dengan kategori sangat efektik yang diperoleh oleh 4 siswa, 
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selain itu dalam kategori efektif 90% diperoleh 4 siswa, 85% yang diperoleh 4 

siswa, 80% yang diperoleh oleh 1 siswa, dan 75 % diperoleh 8 siswa. 

 
Gambar 4.2 Ditinjau dari Kualitas Informasi 

Adapun nilai rata-rata keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem  

secara klasikal adalah sebesar 83% pada kategori efektif. Dengan demikian 

keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem efektif untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. 

Tabel 4.4 Kategori Penelitian 

PERSENTASE (%) KRITERIA 

85-100 Sangat efektif 

70-84 Efektif 

55-69 Cukup efektif 

40-54 Tidak efektif 

0-39 Sangat tidak efektif 

        Sumber: modifikasi (Ridwan, 2012) 

4.1.3 Data Keefektifan Google Form Ditinjau dari Kepuasan Pengguna 

Keefektifan google form ditinjau dari kepuasan pengguna dapat diteliti 

melalui; efesiensi, efektivitas, kemudahan penggunaan, dan kebanggaan. 
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Keefektifan google form ditinjau dari kepuasan pengguna terdiri dari 10 

pernyataan yaitu pada nomor 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Adapun 

data mengenai keefektifan google form ditinjau dari kepuasan pengguna pada 

kelas VI A SDN 34/I Teratai dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel. 4.5 Jawaban Responden Ditinjau dari Kepuasan Pengguna 

1. N

n

o

O

  

Nam

a 

Sisw

a 

Indikator  
Sk

or 

Per

ole

ha

n 

Skor 

Maks

imu

m 

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Krite

ria Kepuasan Pengguna 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AD  4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 40 88% SE 

2 AR  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% SE 

3 BA  3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 40 93% SE 

4 BR  3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 40 90% SE 

5 DE  4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 40 85% SE 

6 DU 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 40 90% SE 

7 EK 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 40 83% E 

8 EL  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

9 FA  3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 29 40 73% E 

10 HE  3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 40 80% E 

11 JA  4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 40 83% E 

12 JH 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 40 83% E 

13 LI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

15 MF 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 34 40 85% SE 

16 MR 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 40 83% E 

17 NA  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

19 OL 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 40 93% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

21 TI 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 40 83% E 

22 VE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 
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Jumlah 79 82 79 78 77 78 77 78 79 78 

785 920 

1963% 

SE 

 

Skor 

Maksimu

m 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

 

92 

92 
85% 

Persentas

e (%) 

86

% 

89

% 

86

% 

85

% 

84

% 

85

% 

84

% 

85

% 

86

% 

85

% 

Kriteria 

S

E 

S

E 

S

E 
E E E E E 

S

E E 

Berdasarkan analisis data dari lembar jawaban angket siswa pada variabel 

kepuasan penggunaan diperoleh data mengenai siswa yang menjawab sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada variabel kualitas sistem 

terdiri dari 10 pernyataan yaitu pada nomor 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 

20. Setiap pernyataan angket diberi skor 4, 3, 2, 1 sehingga jumlah skor tertinggi 

setiap pernyataan adalah 92 karena jumlah siswa kelas VI A SDN 34/I Teratai 

adalah 23 orang, jadi  23 siswa dikali 4 (skor tertinggi) = 92. 

Jawaban siswa pada pernyataan nomor 11 yaitu sebanyak 10 orang yang 

menjawab sangat setuju, dan 13 orang yang menjawab setuju. Jawaban siswa pada 

pernyataan nomor 12 yaitu sebanyak 14 orang menjawab sangat setuju, 9 orang 

menjawab setuju. Jawaban pada pernyataan nomor 13 yaitu sebanyak 10 orang 

menjawab sangat setuju, 13 orang menjawab setuju. Jawaban siswa pada 

pernyataan nomor 14 sebanyak 10 orang menjawab sangat setuju, 10 orang siswa 

menjawab setuju. Jawaban pada pernyataan 15 sebanyak 8 orang yang menjawab 

sangat setuju, dan 15 orang menjawab setuju. Jawaban siswa pada pernyataan  

nomor 16 yaitu sebanyak 10 orang yang menjawab sangat setuju, dan 13 orang 

yang menjawab setuju. Jawaban siswa pada pernyataan nomor 17 yaitu sebanyak 

9 orang menjawab sangat setuju, 14 orang menjawab setuju. Jawaban pada 

pernyataan nomor 18 yaitu sebanyak 9 orang menjawab sangat setuju, 14 orang 

menjawab setuju. Jawaban siswa pada pernyataan nomor  19 sebanyak 10 orang 
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menjawab sangat setuju, 13 orang siswa menjawab setuju. Jawaban pada 

pernyataan nomor 20 sebanyak 9 orang yang menjawab sangat setuju, dan 15 

orang menjawab setuju. 

Adapun hasilnya diperoleh yaitu pernyataan 11 berjumlah 79 dengan 

persentase 86%, pernyataan 12 berjumlah 82 dengan persentase 89%, pernyataan 

13 berjumlah 79 dengan persentase 86%, pernyataan 14 berjumlah 78 dengan 

persentase 85%, dan pernyataan 15 berjumlah 77 dengan persentase 84%, 16 

berjumlah 78 dengan persentase 85%, pernyataan 17 berjumlah 77 dengan 

persentase 84%, pernyataan 18 berjumlah 78 dengan persentase 85%, pernyataan 

19 berjumlah 79 dengan persentase 86%, dan pernyataan 20 berjumlah 78 dengan 

persentase 85%. 

Pada tingkat keefektifan google form diukur berdasarkan kepuasan 

penggunaan di SDN 34/I Teratai, skor terendah yang diperoleh adalah 73% 

dengan kategori efektif yang diperoleh oleh 1 orang siswa, adapun skor tertinggi 

yang di peroleh siswa adalah 100% dengan kategori sangat efektik yang diperoleh 

oleh 4 siswa, selain itu dalam kategori efektif 93% diperoleh 2 siswa, 90% 

diperoleh 2 orang, 88% diperoleh 1 siswa, 85% yang diperoleh 2 siswa, 83 % 

diperoleh 5 siswa, 80% yang diperoleh oleh 1 siswa, dan 75% diperoleh 5 siswa. 
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  Gambar 4.3 Ditinjau Dari Kepuasan Pengguna 

Adapun nilai rata-rata keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem  

secara klasikal adlah sebesar 85% pada kategori sangat efektif. Dengan demikian 

keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem efektif untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi covid-19. 

Tabel 4.6 Kategori Penelitian 

PERSENTASE (%) KRITERIA 

85-100 Sangat efektif 

70-84 Efektif 

55-69 Cukup efektif 

40-54 Tidak efektif 

0-39 Sangat tidak efektif 

Sumber: modifikasi (Ridwan, 2012) 
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4.1.4 Data Rekapitulasi Keefektifan Google Form untuk Mengumpulkan 

Tugas Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan penelitian Keefektifan Google Form Untuk Mengumpulkan 

Tugas Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 yang diukur berdasarkan kualitas 

sistem, kualitas informasi, kepuasan penggunaan, maka diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel. 4.7 Rekapitulasi Jawaban Responden Keefektifan Google Form 

No 

Nam

a 

Sisw

a 

Indikator 

Skor 

Perole

han 

Skor 

Maksimu

m 

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Krit

eria 
Kual

itas 

Siste

m 

Kualit

as 

Infor

masi 

Kualit

as 

Pengg

una 

1 AD 80% 85% 88% 253% 300% 84% E 

2 AR 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

3 BA 70% 70% 93% 233% 300% 78% E 

4 BR 70% 70% 90% 230% 300% 77% E 

5 DE 80% 85% 85% 250% 300% 83% E 

6 DU 80% 85% 90% 255% 300% 85% SE 

7 EK 80% 90% 83% 253% 300% 84% E 

8 EL 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

9 FA 85% 90% 73% 248% 300% 83% E 

10 HE 85% 90% 80% 255% 300% 85% SE 

11 JA 75% 75% 83% 233% 300% 78% E 

12 JH 85% 80% 83% 248% 300% 83% E 

13 LI 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

14 LA 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

15 MF 65% 75% 85% 225% 300% 75% E 

16 MR 90% 75% 83% 248% 300% 83% E 

17 NA 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

18 NZ 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

19 OL 90% 85% 93% 268% 300% 89% 

 

SE 

 

20 RA 75% 75% 75% 225% 300% 75% 
E 

 

21 TI 80% 90% 83% 253% 300% 84% E 
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22 VE 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

23 ZU 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

JUMLAH 
1890

% 
1920% 

1967

% 

5777% 6900% 

1926% 

E 

SKOR 

MAKSIM

UM 

2300

% 
2300% 

2300

% 

84% PERSENT

ASE (%) 
82% 83% 86% 

KRITERI

A 
E E SE 

Jawaban siswa pada variabel kualitas sistem kategori sangat efektif dengan 

persentase 100% terdapat pada 4 orang, persentase 90% terdapat pada 2 orang, 

persentase 85% terdapat pada 3 orang. Jawaban siswa pada kategori efektif 80% 

terdapat pada 5 orang, persentase 75% terdapat pada 6 orang, persentase 70% 

terdapat pada 2 orang dan jawaban siswa pada kategori cukup efektif dengan 

persentase 65% terdapat pada 1 orang.  Jawaban siswa pada variabel kualitas 

informasi kategori sangat efektif dengan persentase 100% terdapat pada 4 orang, 

persentase 90% terdapat pada 4 orang, persentase 85% terdapat pada 4 orang. 

Jawaban siswa pada kategori efektif 80% terdapat pada 1 orang, persentase 75% 

terdapat pada 8 orang, persentase 70% terdapat pada 2 orang. Jawaban siswa pada 

variabel kepuasan penggunaan kategori sangat efektif dengan persentase 100% 

terdapat pada 4 orang, persentase 93 % terdapat pada 2 orang, persentase 90% 

terdapat pada 2 orang, persentase 88% terdapat pada 1 orang, persentase 85% 

terdapat pada 2 orang. Jawaban siswa pada kategori efektif 83 % terdapat pada 5 

orang, persentase 80% terdapat pada 1 orang, persentase 75% terdapat pada 65 

orang, persentase 73% terdapat pada 1 orang.  
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Berdasarkan keempat variabel keefektifan google form, diperoleh 

keefektifan google form berdasarkan kualitas sistem sebesar 82%, berdasarkan 

kualitas informasi sebesar 83%, dan berdasarkan kepuasan penggunaan sebesar 

85%. 

 

Gambar 4.4 Rekapitulasi Keefektifan Google form 

Adapun persentase rata-rata keefektifan google form  untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi covid 19 pada kelas VI A SDN 34/I Teratai 

sebesar 84% dengan kategori efektif. Sehingga dapat disimpulkan google form 

efektif untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 pada kelas 

VI A di SDN 34/I Teratai. 

Tabel 4.8 Kategori Penelitian 

PERSENTASE (%) KRITERIA 

85-100 Sangat efektif 

70-84 Efektif 

55-69 Cukup efektif 

40-54 Tidak efektif 

0-39 Sangat tidak efektif 

  Sumber: modifikasi (Ridwan, 2012) 
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4.2 Pembahasan Hasil Analisi Data 

Keefektifan adalah tingkat keberhasilan yang mampu dicapai dari suatu cara 

atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai (Nugroho, S., 2013). 

Sedangkan efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan 

(kualitas, kuantitas, waktu) yang telah dicapai (Afanin S. F., 2020).  Berdasarkan 

pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa keefektifan adalah kesesuaian hasil 

yang diperoleh dengan tujuan yang telah dirancang atau direncanakan 

sebelumnya, melalui usaha-usaha yang telah dilakukan semaksimal mungkin.  

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai keefektifan dari google form 

untuk dapat membantu siswa mengumpulkan tugas pada masa pandemi Covid-19. 

Google form atau google formulir merupakan alat yang dapat membantu dalam 

mengirim survei, merencanakan suatu acara, mengumpulkan informasi dengan 

efisien dan mudah hasil analisis data yang telah dilakukan (Sianipar, A. Z., 2019). 

Dengan demikian google form  diharapkan mampu membantu siswa dalam 

mengumpulkan tugas siswa secara online. 

Untuk mengetahui keefektifan google form dapat diukur tingkat 

keberhasilan suatu sistem ada beberapa model pengukuran yang dapat digunakan 

salah satunya yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean yang dikenal dengan 

D&M IS Success Model (Salsabil, Z., & Arfa, M., 2020) terdiri dari beberapa 

variabel yaitu antara lain: kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna.  

4.2.1 Keefektifan Google Form Ditinjau dari Kualitas Sistem 

Hasil penyebaran angket keefektifan google form ditinjau dari kualitas 

sistem, diperoleh data persentase terendah dari jawaban siswa sebesar 65% pada 

kriteria cukup efektif diperoleh 1 orang siswa. Persentase tertinggi dari jawaban 

siswa sebesar 100% pada kriteria sangat efektif diperoleh 4 orang siswa. Selain 
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itu, jawaban siswa yang memperoleh persentase sebesar 70% pada kriteria efektif 

sebanyak 2 orang siswa, 75% pada kriteria efektif sebanyak 6 orang,  80 % pada 

kriteria efektif sebanyak 5 orang, 85% pada kriteria sangat efektif sebanyak 3 

orang, dan 90% pada kriteria sangat efektif sebanyak 2 orang. Rata-rata persentase 

23 orang siswa kelas VI A SDN 34/I Teratai yang menjadi responden penelitian 

pada variabel kualitas sistem sebesar 82 % pada kriteria efektif. Berdasarkan data 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa google form ditinjau dari kualitas 

sistem efektif untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19.  

Keefektifan google form ditinjau dari kualitas sistem menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pandangan baik terhadap sistem yang ada di dalam google form  

yang tidak memerlukan waktu yang lama untuk mengakses, tidak memiliki 

kerusakan pada sistem ,dan data yang dikirim aman. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh (Suarayana,I.G.N.A, et.all, 2016)  suatu sistem dari website harus 

berkualitas agar pengguna merasa nyaman dalam penggunaan dan pemanfaatan 

sistem tersebut. Kualitas sistem yang berkualitas harus tepat guna memenuhi 

standard dan mengikuti perkembangan jaman serta kemajuan teknologi. 

4.2.2 Keefektifan Google Form Ditinjau Dari Kualitas Informasi 

Hasil penyebaran angket keefektifan google form ditinjau dari kualitas 

informasi, diperoleh data persentase terendah dari jawaban siswa sebesar 70% 

pada kriteria  efektif diperoleh 2 orang siswa. Persentase tertinggi dari jawaban 

siswa sebesar 100% pada kriteria sangat efektif diperoleh 4 orang siswa. Selain 

itu, jawaban siswa yang memperoleh persentase sebesar 75% pada kriteria efektif 

sebanyak 8 orang siswa, 80% pada kriteria efektif sebanyak 1 orang siswa, 85% 

pada kriteria sangat efektif sebanyak 4 orang, dan 90% pada kriteria sangat efektif 
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sebanyak 4 orang. Rata-rata persentase 23 orang siswa kelas VI A SDN 34/I 

Teratai yang menjadi responden penelitian pada variabel kualitas informasi 

sebesar 83 % pada kriteria efektif. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa google form ditinjau dari kualitas informasi efektif untuk 

mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19.  

Respon siswa berdasarkan data hasil penyebarann angker pada variabel 

kualitas informasi, menunjukkan siswa memiliki respon positif mengenai 

keakuratan iformasi, relevansi informasi, kesesuaian informasi, dan kelengkapan 

informasi. hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sianipar. A. Z., 

2019) yang menyatakan bahwa bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Keberhasilan dari suatu website adalah dilihat 

dari kualitas informasi. kualitas menunjukkan pengukuran output sistem 

informasi. informasi yang dapatkan harus akurat, relevan, dan terpecaya. Kualitis 

informasi yang bernilai tinngi dan baik akan menghasilkan keputusan yang baik 

juga bagi pengguna (Suarayana,I.G.N.A, et.all, 2016).  

4.2.3 Keefektifan Google Form Ditinjau Dari Kepuasan Pengguna 

Hasil penyebaran angket keefektifan google form ditinjau dari kualitas 

sistem, diperoleh data persentase terendah dari jawaban siswa sebesar 73% pada 

kriteria cukup efektif diperoleh 1 orang siswa. Persentase tertinggi dari jawaban 

siswa sebesar 100% pada kriteria sangat efektif diperoleh 4 orang siswa. Selain 

itu, jawaban siswa yang memperoleh persentase sebesar 75% pada kriteria efektif 

sebanyak 5 orang,  80 % pada kriteria efektif sebanyak 1 orang, 83% pada kriteria  

efektif sebanyak 3 orang, 85% pada kriteria sangat efektif sebanyak 2 orang 

siswa, 88% pada kriteria sangat efektif sebanyak 1 orang siswa, 90% pada kriteria 
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sangat efektif sebanyak 2 orang, dan 93 % pada kriteria sangat efektif sebanyak 2 

orang siswa. Rata-rata persentase 23 orang siswa kelas VI A SDN 34/I Teratai 

yang menjadi responden penelitian pada variabel kepuasan pengguna sebesar 85% 

pada kriteria sangat efektif. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa google form ditinjau dari kepuasan pengguna efektif untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19.  

Berdasarkan hasil dari penyebaran angket pada variabel kepuasan pengguna, 

siswa menunjukkan respon positif dalam menggunakan google form. Maka dapat 

dideskripsikan google form dapat membantu siswa untuk mengumpulkan tugas 

pada situasi pandemi Covid-19. Dengan adanya google form  siswa semakin 

efesien untuk mengumpulkan tugas, mudah untuk mengumpulkan tugas kapanpun 

dan dimanapun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Batubara, 

H. H., 2016) yang menyatakan bahwa  google form mudah mengaksesnya, dapat 

mengefesienkan waktu, dapat menghemat penggunaan kertas, mengerti cara 

menggunakannya dan mudah dimengerti. 

4.2.4 Data Rekapitulasi Keefektifan Google Form Untuk Mengumpulkan 

Tugas Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 

Hasil penyebaran angket keefektifan google form diperoleh data persentase 

terendah dari jawaban siswa sebesar 75% pada kriteria efektif diperoleh 6 orang 

siswa. Persentase tertinggi dari jawaban siswa sebesar 100% pada kriteria sangat 

efektif diperoleh 4 orang siswa. Selain itu, jawaban siswa yang memperoleh 

persentase sebesar 77% pada kriteria efektif sebanyak 1 orang siswa, 78% pada 

kriteria efektif sebanyak 2 orang siswa,  83% pada kriteria efektif sebanyak  4 

orang siswa, 84% pada kriteria efektif sebanyak 3 orang siswa, 85% pada kriteria 

sangat efektif sebanyak 2 orang siswa siswa, dan 89% pada kriteria sangat efektif 
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sebanyak 1 orang siswa. Rata-rata persentase 23 orang siswa kelas VI A SDN 34/I 

Teratai yang menjadi responden penelitian sebesar 84% pada kriteria efektif.  

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa google form 

efektif untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19. Hal ini 

sejalan dengan fungsi dari google form bahwa Google form atau google formulir 

merupakan alat yang dapat membantu dalam mengirim survei, merencanakan 

suatu acara, survei tentang efektivitas pengajaran, mengumpulkan jawaban 

pertanyaan, mengumpulkan informasi dengan efisien dan mudah (Sianipar, A. Z., 

2019).   
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa keefektifan google form untuk mengumpulkan 

tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 pada kelas VI A SDN/I Teratai ditinjau 

dari: (1) kualitas sistem adalah sebesar 82% dengan kriteria efektif, (2) kualitas 

informasi adalah sebesar 83% dengan ktiteria efektif, dan (3) kepuasan pengguna 

adalah sebesar 85% dengan kriteria sangat efektif. Dari ketiga variabel keefektifan 

google form tersebut diperoleh persentase rata-rata sebesar 84% dengan kriteria 

efektif.  

5.2 Implikasi 

Dengan adanya penelitian ini, dapat berguna bagi guru, siswa, dan orang tua 

untuk mengumpulkan tugas pada situasi pandemi saat ini. Guru, siswa, dan 

orangtua merasa terbantu melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 dengan menggunakan google form. Peserta didik merasa senang dengan 

menggunakan google form sebagai salah satu alat bantu pada pembelajarana 

selama daring. Dilihat dari kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan 

penggunaan siswa memberikan respon yang positif terhadap penggunaan google 

form. 

5.3 Saran  

Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan keefektifan google form 

untuk mengumpulkan tugas siswa pada masa pandemi Covid-19 adalah: 
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1. Kepada guru di sekolah dasar diharapkan agar dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. guru dapat 

memanfaatkan berbagai aplikasi atau website yang dapat membantu proses 

pembelajaran selama pandemi Covid-19. 

2. Kepada peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk hal-hal positif yang dapat membantu pembelajaran 

khususnya pada situasi pandemi Covid-19 saat ini. 

3. Dan kepada penelitian selanjutnya yang terkait dengan masalah penulis 

ambil, agar semaksimal mungkin untuk lebih mempelajari dan  

mengembangkan, dan memanfaatkan setiap fitur-fitur google form. 
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Lampiran I 

Kisi-Kisi Angket Keefektifan Google Form  

No Variabel Indikator Sub Indikator No Butir 

Peryataan 

1 Kualitas Sistem 

Kecepatan Akses 
Google form cepat untuk 

diakses 
1 

Keandalan sistem 

Koneksi lancar 2 

tidak adanya kerusakan 

pada sistem 3 

Tidak adanya kesalahan 

pada saat menggunakan 

google form 

4 

Keamanan 
Tugas yang dikirim ke 

google form aman 
5 

2 
Kualitas 

Informasi 

Akurat 
Informasi yang diberikan 

akurat 
6 

Relevan ( sesuai)  

Informasi yang diberikan 

relevan (sesuai) dengan 

perintah yang dimasukkan 

7, 8, 9 

Kelengkapan 

Informasi pada saat 

mengumpulkan tugas 

lengkap 

10 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan 

Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi 

Googl form efisien dalam 

mengumpulkan tugas 

kapanpun dan dimanapun 

11 

Efektivitas 

Google form  efektivitas 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

12,13 

Kemudahan 

Penggunaan 

 

 

 

 

Google form jelas dan 

mudah untuk dimengerti 
14 

Tidak dibutuhkan banyak 

usaha atau tenaga untuk 

menggunakan google 

form. 

15 

Google form mudah dan 

nyaman digunakan 
16 

Kebanggaan Rasa puas terhadap 17 
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 pelayanan google form 

Menggunakan google 

form sangat 

menyenangkan 

18 

Rasa bangga 

menggunakan google form 19 

Rasa ingin menggunakan 

kembali 

20 
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Lampiran 2 

Instrumen Angket Keefektifan Google Form  Untuk Mengumpulkan Tugas 

Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 

Berdasar pengalaman anak-anak terhadap penggunaan google form berilah 

tanda centang (√) di setiap pernyataan sesuai kolom yang tersedia sebagai 

alternatif jawaban yang paling merefleksi anak-anak.  

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Berikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan sesuai dengan 

pernyataan yang anda anggap paling sesuai.  

2. Dimohon anak-anak mengisi Angket ini dengan sejujurnya, karena tidak 

berpengaruh apa-apa terhadap kegiatan akademik anak-anak. 

3. Kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi anak-anak pada penelitian 

ini.  

A. Identitas Responden  

Nama  :  

Jenis Kelamin :   

Kelas: 
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B. Keefektifan Google Form 

Mohon di isi dengan tanda check list (√) pada kolom yang telah di sediakan 

sesuai dengan pengalaman anak-anak, dengan keterangan sebagai berikut :  

SS  = Sangat setuju/ Sangat Sesuai  

S  = Setuju/Sesuai  

TS  = Tidak setuju/ Tidak Sesuai  

STS = Sangat tidak setuju/ Sangat Tidak  

NO PERYATAAN SS S TS STS 

 

 

 

A 

1. Saya tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

mengakses Google form  

    

2. Pada saat saya mengakses link google form 

tidak adanya keliruan 

    

3. Tidak adanya kerusakan pada sistem google 

form 

    

4. Tidak adanya kesalahan pada saat 

menggunakan google form 

    

5. Tugas-tugas yang dikirim ke google form aman 

dan tidak dapat dilihat oleh teman lainya.  

    

 

 

B 

6. Informasi yang diberikan google form akurat 
    

7. Informasi yang diberikan google form relevan 

sesuai dengan kebutuhan saya 

    

8. Informasi yang diberikan google form mudah 

dipahami 

    

9. Informasi yang diberikan google form sesuai 

dengan perintah yang dimasukkan 

    

10. Google form memberikan informasi pada 

setiap tahap untuk mengumpulkan tugas  

    

 

 

 

C 

11. Googl form efisien dalam mengumpulkan tugas 

kapanpun dan dimanapun 

    

12. Dengan menggunakan google form dapat 

meningkatkan  keiinginan saya untuk 

mengerjakan tugas setiap hari 

    

13. Google form  efektivitas dalam memenuhi 
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kebutuhan saya dalam mengumpulkan tugas 

pada saat pandemi covid-19 

14. Google form jelas dan mudah untuk dimengerti 
    

15. Tidak dibutuhkan banyak usaha atau tenaga 

untuk menggunakan google form. 

    

16. Google form mudah dan nyaman digunakan 
    

 
17. Saya puas terhadap pelayanan google form 

    

 
18. Menggunakan google form sangat 

menyenangkan 

    

 
19. Saya bangga menggunakan google form 

    

 
20. Saya berkeinginan untuk menggunakan 

kembali google form 
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 Lampiran 3  

Lembar Validasi Kisi Kisi Angket 
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Lampiran 4 

Lembar Jawaban Siswa 
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Lampiran 5 

Keefektifan Google Form  Ditinjau Dari Kualitas Sistem 

No 
 Nama 

Siswa 

Indikator 

Skor 

Perol

ehan 

Skor 

Mak

simu

m  

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Kriteria  Kualitas Sistem 

1 2 3 4 5 

1 AD  4 3 3 3 3 16 20 80% E 

2 AR  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

3 BA  3 4 2 1 4 14 20 70% E 

4 BR  3 4 2 1 4 14 20 70% E 

5 DE  3 3 3 4 3 16 20 80% E 

6 DU 4 3 3 3 3 16 20 80% E 

7 EK 3 4 3 3 3 16 20 80% E 

8 EL  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

9 FA  3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

10 HE  3 3 3 4 4 17 20 85% SE 

11 JA  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

12 JH 4 3 4 3 3 17 20 85% SE 

13 LI 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

15 MF 3 2 1 3 4 13 20 65% C 

16 MR 4 4 3 4 3 18 20 90% SE 

17 NA  4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

19 OL 4 3 4 4 3 18 20 90% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

21 TI 4 3 3 3 3 16 20 80% E 

22 VE 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

Jumlah 79 77 71 74 77 

378 460 

1890% 

E 
Skor Maksimum 92 92 92 92 92 

82% 
Persentase (%) 86% 

84

% 77% 

80

% 

84

% 

Kriteria SE E E E E 
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Lampiran 6 

Keefektifan Google Form  Ditinjau Dari Kualitas Informasi 

No 
 Nama 

Siswa 

Indikator 

Skor 

Perol

ehan 

Skor 

Maks

imu

m  

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Kriteria  Kualitas Informasi 

6 7 8 9 10 

1 AD  3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

2 AR  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

3 BA  3 2 1 4 4 14 20 70% E 

4 BR  3 2 1 4 4 14 20 70% E 

5 DE  4 3 3 4 3 17 20 85% SE 

6 DU 3 4 3 4 3 17 20 85% SE 

7 EK 3 4 3 4 4 18 20 90% SE 

8 EL  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

9 FA  4 4 3 4 3 18 20 90% SE 

10 HE  3 4 3 4 4 18 20 90% SE 

11 JA  3 3 3 3 3 15 20 75% E 

12 JH 3 4 3 3 3 16 20 80% E 

13 LI 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

15 MF 3 4 3 2 3 15 20 75% E 

16 MR 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

17 NA  4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

19 OL 3 3 4 4 3 17 20 85% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

21 TI 3 4 4 4 3 18 20 90% SE 

22 VE 3 3 3 3 3 15 20 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 20 20 100% SE 

Jumlah 75 79 71 82 77 

384 460 

1920% 

E 

Skor 

Maksimum 92 92 92 92 92 

83% Persentase 

(%) 

82

% 

86

% 

77

% 89% 

84

% 

Kriteria E SE E SE E 
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Lampiran 7 

Keefektifan Google Form  Ditinjau Dari Kepuasan Penggunaan 

1. N

n

o

O

  

Na

ma 

Sis

wa 

Indikator  
Skor 

Pero

leha

n 

Skor 

Mak

simu

m 

Perse

ntase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Krit

eria 
Kepuasan Pengguna 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1 AD  4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 40 88% SE 

2 AR  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% SE 

3 BA  3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 40 93% SE 

4 BR  3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 40 90% SE 

5 DE  4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 40 85% SE 

6 DU 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 40 90% SE 

7 EK 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 40 83% E 

8 EL  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

9 FA  3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 29 40 73% E 

10 HE  3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 40 80% E 

11 JA  4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 40 83% E 

12 JH 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 40 83% E 

13 LI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

14 LA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

15 MF 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 34 40 85% SE 

16 MR 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 40 83% E 

17 NA  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

18 NZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

19 OL 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 40 93% SE 

20 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

21 TI 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 40 83% E 

22 VE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% E 

23 ZU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% SE 

Jumlah 

7

9 

8

2 

7

9 

7

8 

7

7 

7

8 

7

7 

7

8 

7

9 

7

8 

785 920 

1963

% 

SE 

Skor 

Maksim

um 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

9

2 

85% 
Persenta

se (%) 

8

6

% 

8

9

% 

8

6

% 

8

5

% 

8

4

% 

8

5

% 

8

4

% 

8

5

% 

8

6

% 

8

5

% 

Kriteria 

S

E 

S

E 

S

E E E E E E 

S

E E 
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Lampiran 8 

Data Rekapitulasi Keefektifan Google Form   

No 
Nama 

Siswa 

Indikator 

Skor 

Perole

han 

Skor 

Maksimu

m 

Persen

tase 

Skor 

Siswa 

(%) 

Kriteria 
Kual

itas 

Siste

m 

Kualit

as 

Infor

masi 

Kualit

as 

Pengg

una 

1 AD 80% 85% 88% 253% 300% 84% E 

2 AR 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

3 BA 70% 70% 93% 233% 300% 78% E 

4 BR 70% 70% 90% 230% 300% 77% E 

5 DE 80% 85% 85% 250% 300% 83% E 

6 DU 80% 85% 90% 255% 300% 85% SE 

7 EK 80% 90% 83% 253% 300% 84% E 

8 EL 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

9 FA 85% 90% 73% 248% 300% 83% E 

10 HE 85% 90% 80% 255% 300% 85% SE 

11 JA 75% 75% 83% 233% 300% 78% E 

12 JH 85% 80% 83% 248% 300% 83% E 

13 LI 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 

14 LA 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

15 MF 65% 75% 85% 225% 300% 75% E 

16 MR 90% 75% 83% 248% 300% 83% E 

17 NA 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

18 NZ 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

19 OL 90% 85% 93% 268% 300% 89% 

 

SE 

 

20 RA 75% 75% 75% 225% 300% 75% 
E 

 

21 TI 80% 90% 83% 253% 300% 84% E 

22 VE 75% 75% 75% 225% 300% 75% E 
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23 ZU 
100

% 
100% 100% 300% 300% 100% SE 

JUMLAH 
1890

% 
1920% 

1967

% 

5777% 6900% 

1926% 

E 

SKOR 

MAKSIMUM 

2300

% 
2300% 

2300

% 

84% PERSENTAS

E (%) 
82% 83% 86% 

KRITERIA E E SE 
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Lampiran 9 

Tampilan Google Form 
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 Lampiran 10  

Hasil Pengumpulan Tugas 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: Foto siswa bermain games sebelum pembelajaran 

 

Gambar 2: Foto siswa belajar di Rumah 
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Gambar 3: Foto siswa mengisi angket 

 

Gambar 4: Foto siswa mengisi angket 
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